adalah hak seorang muslim yang ha-
rus ditunaikan oleh saudara muslim
yang lain. Di dalamnya ada pahala
yang besar. Rasulullah & bersabda,
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“Barang siapa yang mengiringi
jenazah sampai dia dishalatimaka
baginya pahala satu girath, dan ba-
rang siapa yang mengiringinya sampai
dikubur, maka baginya pahala dua
girath.” Lalu ditanyakan kepada
beliau:’Apa itu dua girath? Maka
Nabi £& menjawab:’Dua gunung yang
besar”” (Muttafaq ‘alaih) (Sujono)

[Sumber: Hukukun Dd’at llaiha al-
FithratuWa QararathaAsy-Syariah dengan
sedikit tambahan dari kitab lain]

YAYASAN AL-SOFWA
JAKARTA

Membuka Layanan:

Konsultasi Islam & Keluarga
Silahkan Hubungi:
021-7817575

(Setiap Senin s/d Jum’at:
Jam 08.00 - 16.30)
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Terkait Kebutuhan Ambulance untuk
dhuafa dan aktivitas tanggap darurat,
Departemen Sosial Yayasan Al-Sofwa
membuka penggalangan dana untuk
pengadaan mobil “Ambulans Gratis”
plus peralatan medis senilai +/- Rp.
200.000.000,- (dua ratus juta rupiah).
Partisipasi kaum muslimin dapat disa-
lurkan melalui:

Bank Muamalat No. Rek. 0000-320-458
BCA No Rek 547-0304-776

Bank Mandiri No. Rek. 127-000-6257-495
Seluruhnya a.n Yayasan Al-Sofwa

Konfirmasi via telepon atau Mengirim
sms dengan format: Nama/Alamat/
Melalui Bank/Jumlah Transfer kirim ke
021-32006233 ataupun Melalui e-mail:
info@alsofwah.or.id

Atau bisa langsung mendatangi kantor
Yayasan Al-Sofwa, JI. Raya Lenteng
Agung Barat No.35 Jakarta Selatan 12610
Telp: 021-78836327, Fax: 021-78836326
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Hak Sesama Muslim

Dari Abu Hurairah <45 , dia berkata,

5= JB oy ale @l o il 35 Of
J,M,b&uywwlul;r\ﬂ)\
B Bes 1)y le ¢lad d 15 J6 w
Jess ke 1303 4 il Eseaitl 1513
BI6 S 15)5 s b e 155 A Wl

Bahwasanya Rasulullah £ ber-
sabda, “*Hak seorang muslim atas
muslim lainnya ada enam.” Dikatakan
kepada beliau: ‘Apa sajakah hak-hak
tersebut, wahai Rasulullah?’ Beliau
€ bersabda, Kalau kamu bertemu
dengannya hendaklah mengucapkan
salam kepadanya. Kalau dia mengun-
dangmu maka penuhilah. Kalau dia
minta nasihatmu, maka berilah nasihat.
Kalau dia bersin lalu memuiji Allah s,
maka doakanlah (Semoga Allah =
merahmatimu). Kalau dia sakit, maka
jenguklah. Dan, kalau dia meninggal
dunia, maka antarkanlah jenazahnya.”
(HR. Muslim)

Di dalam hadits di atas terdapat

beberapa penjelasan tentang hak

yang harus ditunaikan oleh sesama
kaum muslimin. Hak-hak tersebut
antara lain;

Pertama: Salam.

Mengucapkan salam hukumnya adalah

sunnah muakkadah (ditekankan), dan

ia adalah sebab saling mengenal di

antara kaum muslimin dan saling cinta

di antara mereka. Hal ini sebagaimana

sabda Nabi i,
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“Kalian tidak akan masuk Surga
sehingga kalian beriman, dan kalian
tidak akan beriman sebelum saling
mencintai. Maukah kalian aku tunjuk-
kan dengan suatu amalan yang apa-
bila kalian kerjakan kalian akan saling
mencintai? Tebarkan salam di antara
kalian.”(HR. Muslim)

Rasulullah £ senantiasa memulai
salam kepada orang-orang yang beliau
jumpai.Beliau juga mengucapkan salam
kepada anak-anak jika beliau melewati
mereka.




Merupakan sunnah adalah orang
yang muda memberikan salam ke-
pada yang lebih tua, sekelompok
orang yang sedikit mengucapkan
salam kepada yang lebih banyak, dan
pengendara kepada pejalan kaki.
Namun jika orang yang menerapkan
sunnah tidak melaksanakannya, maka
tidak mengapa yang lain menerap-
kannya, supaya sunnah tidak hilang.
Dalam artian jika yang muda tidak
mendahului salam maka yang lebih
tua yang mengucapkan, jika sekelom-
pok orang yang sedikit tidak memulai
mengucapkan salam maka kelompok
yang lebih banyak yang mengucapkan
dan seterusnya.

Adapun menjawab salam hu-
kumnya adalah fardhu (wajib)
kifayah, jika sudah ada yang men-
jawabnya maka gugurlah kewa-
jiban dari orang yang lain. Jika ada
seseorang mengucapkan salam
kepada sekelompok orang, lalu
salah satu dari mereka menjawab
maka itu sudah mencukupi.Allah g
berfirman, artinya, “Apabila kamu
diberi penghormatan (ucapan salam)
dengan sesuatu penghormatan, maka
balaslah penghormatan itu dengan
yang lebih baik dari padanya, atau
balaslah (penghormatan itu dengan
yang sepadan).”(QS. an-Nissa’: 86)

Tidak cukup dalam menjawab
salam dengan mengatakan,“Selamat
datang” karena dengan hal terse-
but Anda tidaklah membalasnya
dengan balasan yang lebih baik,

bahkan tidak pula sepadan. Jika

seseorang mengucapkan, “Assalamu
‘alaikum” kepada kita, kita menja-
wabnya, “Wa’alaikumussalaam”. Jika
dia mengucapkan “Ahlan” kita pun
membalasnya dengan balasan yang
sepadan. Dan jika kita menambah-
kan jawaban maka itu lebih baik.

Kedua: Memenuhi undangan.
Jika saudaramu mengundang-
mu maka penuhilah/datangilah
undangannya. Jika saudaramu
sesama muslim mengundangmu
untuk makan bersama atau untuk
acara yang lain maka datangilah.
Memenuhi undangan hukumnya
sunnah muakkaddah, karena hal
itu bisa menjaga perasaan yang
mengundang, dan juga menum-
buhkan kecintaan dan kedekatan.
Namun, dikecualikan dari hukum
tersebut undangan walimah nikabh,
karena mendatangi walimah nikah
adalah wajib dengan syarat yang
telah ditentukan, sebagaimana
sabda Nabi#z, “Barangsiapa yang
tidak memenuhinya (undangan
walimah nikah) maka dia telah
bermaksiat kepada Allah dan Rasul-
Nya.”(HR. Ahmad)

Dan mungkin saja sabda Nabi
%, “Kalau dia mengundangmu maka
penuhilah.” Mencakup juga jika di-
mintai pertolongan dan bantu-
an, maka engkau pun wajib untuk
memenuhi undangan tersebut.

Ketiga: Memberi nasihat.

Jika saudaramu meminta nasihat
kepadamu maka nasihatilah, karena
nasihat adalah bagian dari agama
sebagaimana sabda Nabi &z, “Agama

adalah nasihat.”(Muttafaq ‘alaih)

Syaikh Salim bin ‘led al-Hilali
hafizhahullah mengatakan: “Tulus
dalam memberikan nasihat kepada
orang yang memintanya hukumnya
adalah wajib, tidak boleh menceri-
takan sesuatu yang bertentangan
dengan kenyataan, atau menyembu-
nyikan hal itu selama tidak ada mu-
dharat, atau menunda kebaikan agar
dia sendiri yang akan mendapatkan-
nya. Orang yang dimintai pendapat
sebenarnya orang yang sedang diberi
amanat.”

Adapun jika dia tidak meminta
nasihat, dan apa yang akan dia lakukan
akan membahayakan atau menyebab-
kan dosa untuk dirinya, maka wajib
bagimu memberikan nasihat sekalipun
dia tidak meminta, karena hal ini ter-
masuk bagian menghilangkan dharar
dan kemunkaran dari kaum muslimin.

Keempat: Mendoakan ketika bersin.
Jika saudaramu bersin, lalu dia mengu-
capkan Alhamdulillah, maka doakanlah
dia, yaitu dengan mengucapkan Yar-
hamukallahu (semoga Allah 2= merah-
matimu) sebagai balasan kebaikan
untuknya karena dia telah memuiji
Allah sz ketika bersin. Adapun jika
dia bersin tidak mengucapkan Alham-
dulillah maka tidak perlu didoakan,
karena dia tidak memuiji Allah g2 maka
balasan dia tidak mendapatkan doa.
Mendoakan orang yang bersin
dan mengucapkan Alhamdulillah hu-
kumnya wajib, dan bagi yang bersin
menjawab Yahdikumullah (semoga
Allah s memberimu hidayah). Dan

jika bersinnya terus-menerus lebih

dari tiga kali, maka ucapkanlah yang
keempat kalinya Syafaakallahu sebagai
ganti dari ucapan Yarhamukallahu.

Kelima: Menjenguk ketika sakit.
Dijenguk ketika sakit adalah salah
satu hak seorang muslim yang harus
ditunaikan oleh kaum muslimin yang
lain. Dan semakin dekat hubungan
Anda dengan si sakit (kekeluargaan,
sahabat, atau tetangga) maka haknya
untuk dijenguk lebih besar lagi.
Menjenguk orang sakit ter-
gantung pada kondisi dan keadaan
penyakitnya. Terkadang mengha-
ruskan kita untuk sering-sering
mengunjunginya, dan terkadang
pula menuntut sebaliknya.Yang lebih
utama adalah menyesuaikan kondisi.
Sunnah dalam menjenguk orang sakit
adalah menanyakan keadaannya,
mendoakannya, dan memberikan
jalan keluar dan harapan-harapan.
Karena hal itu merupakan sebab ter-
besar untuk mendatangkan kesem-
buhan dan kesehatan. Demikian juga
dianjurkan untuk mengingatkan agar
bertaubat, namun dengan cara yang
tidak membuatnya takut. Misalnya
dengan mengatakan: “Sesungguhnya
sakitmu ini membawa kebaikan,
karena dengan sakit Allah ¢ meng-
hapuskan kesalahan-kesalahanmu
dan menghilangkan dosamu. Dan
mungkin saja engkau mendapatkan
pahala yang banyak dengan banyak
berdzikir, istighfar dan doa.”

Keenam: Mengiringi jenazahnya.
Apabila saudara sesama muslim
meninggal maka iringilah/antarkan-
lah jenazahnya. Diantar jenazahnya




